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Abstract 

The performance of elementary school teachers can be influenced by the ability of elementary 
school teachers to carry out and complete their workload. The self-efficacy of elementary school 
teachers will be very useful in completing the teacher's workload. This systematic literature 
review study aims to reveal the role of self-efficacy of the teacher in completing the teacher's 

workload and the results of teacher performance. The researcher used the meta-analytical 
method. The stages in meta-analysis research are formulating the problem to be studied, 
collecting research data sources, analyzing data, proving the truth of the data with the results of 
the analysis, and concluding the research results. The data collection technique used by 

researchers is to find articles that have been published in online journals according to the 
problems to be studied through online databases. So it can be concluded that the self-efficacy 
of a teacher is useful in completing the teacher’s workload on the results of his performance/ 

Keywords: Self-efficacy, workload, teacher performance, systematic literature review 

 

Abstrak 

Kinerja guru sekolah dasar dapat dipengaruhi oleh kemampuan guru sekolah dasar dalam 
menjalankan serta menyelesaikan beban kerja yang dimiliki guru. Self efficacy yang dimiliki 
guru sekolah dasar akan sangat berguna dalam menyelesaikan beban kerja guru. Penelitian 

systematic literatur review ini bertujuan untuk mengungkapkan peran Self-Efficacy yang dimiliki 
guru dalam menyelesaikan beban kerja guru terhadap hasil kinerja guru. Peneliti menggunakan 
metode meta-analis. Tahap-tahap dalam penelitian meta analisis yaitu merumuskan 
permasalahan yang akan diteliti, menggunpulkan sumber data penelitian, menganalisis data, 

membuktikan kebenaran data dengan hasil analisis, dan menyimpulkan hasil penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti dengan cara mencari artikel yang sudah terpublikasi 
di jurnal online sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, melalui database online. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa self efficacy dan beban kerja guru mempunyai peran yang 
cukup penting terhadap kinerja guru. Sehingga dapat disimpulkan Self-efficacy yang dimiliki 

seorang guru berguna dalam menyelesaikan beban kerja guru terhadap hasil kinerjanya. 

Kata kunci: Self efficacy, beban kerja, kinerja, guru, systematic literatur review 
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PENDAHULUAN 
Terdapat beberapa indikator yang dianggap penting bagi keberhasilan seorang 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar di kelas. Kinerja guru yang baik 
menandakan bahwa seorang guru dapat melaksanakan tugas mengajar dengan 
optimal. Guru perlu menyiapkan beberapa hal seperti pendekatan, model dan metode 
pembelajaran, strategi dan taktik yang akan digunakan ketika mengajar (Ramdani et 
al., 2021). Pentingnya kualitas guru menjadi salah satu faktor yang diperlukan agar 
dapat menjalankan perannya dengan baik (Indajang et al., 2021). Kesuksesan guru 
tidak hanya dilihat dalam menjalankan perannya serta menyelesaikan tanggungjawab 
pekerjaannya di sekolah, tetapi juga dilihat dari kesejahteraan guru (Holzberger et al., 
2021). 

Beban kerja yang tidak sesuai dengan tugas pokok guru dapat memeberikan 
stres dan memberikan pengaruh pada ketidakpuasan kinerja guru (Atmaca et al., 2020; 
Liu & Ramsey, 2008). Lamanya jam kerja dapat memberikan pengaruh pada tingkat 
stress yang lebih tinggi dalam menyelesaikan beban kerja guru (Jerrim & Sims, 2021). 
Kurangnya kecerdasan emosional guru dalam menyelesaikan tugas mengakibatkan 
terhambatnya kinerja guru dan kurangnya sikap profesional (Susanto et al., 2021).  
Kemampuan guru dalam mengelola kecerdasan emosional sangat penting. Setiap guru 
memiliki karakteristik serta faktor psikologis yang berbeda-beda sehingga 
mempengaruhi kinerja guru (Fathi & Derakhshan, 2019). Self-efficacy adalah 
keyakinan diri seseorang yang mampu melaksanakan perilaku agar mendapatkan hasil 
(Bandura, 1977). Keyakinan self-efficacy secara konsisten telah dihipotesiskan untuk 
menengahi efek orientasi tujuan pada hasil pencapaian (Chang et al., 2022).  

Pada penelitian teradahulu mengungkapkan bahwa self-efficacy guru 
memberikan peran positif pada keyakinan diri guru sesuai dengan kapasitas masing-
masing guru (Yoon & Kim, 2022). Kemudian, model teoritis dan studi empiris telah 
lama mengasumsikan adanya hubungan positif antara self-efficacy guru dan kepuasan 
dalam pekerjaan, terlepas dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi self-efficacy 
guru (Burić & Kim, 2021). Selanjutnya, adanya temuan yang relevan terkait tiga domain 
self-efficacy guru dengan keterlibatan peserta didik serta manajemen di kelas (Fackler 
et al., 2021). 

Telah banyak penelitian dan studi empiris yang membahas mengenai self-
efficacy serta pengaruhnya pada kinerja guru. Kemampuan guru dalam menyelesaikan 
beban kerja serta pengelolaan dalam dirinya yang terkait self-efficacy memiliki peran 
penting pada hasil kinerja guru. Sehingga penelitian ini penting dilaksanakan serta 
mendeskripsikan peran self-efficacy dan beban kerja yang dimiliki guru dalam 
menghasilkan kinerja yang sesuai dengan tugas pokok guru. 
Pertanyaan spesifik yang dibahas dalam penelitian ini meliputi: 
1. Apakah self efficacy dan beban kerja yang dimiliki guru memberikan pengaruh 

terhadap kinerja guru? 
2. Apakah analisis yang berfokus pada self efficacy dan beban kerja guru 

menunjukkan efek yang berbeda? 
3. Apa perbedaan dan kesamaan dalam metode dan temuan di berbagai systematic 

literatur review pada self efficacy guru? 
 

Literatur Riview 
Self-Efficacy Guru 

Teori kognitif sosial yang menjelaskan bahwa self efficacy yang dimiliki oleh 
seseorang memberikan pengauh terhadap besarnya usaha yang perlu dilakukan ketika 
menghadapi permasalahan (Bandura, 1977). Empat sumber utama yang menjadi 
penentu pada self-efficacy seseorang adalah prestasi terkait dengan kinerja, 
pengalaman, persuasi verbal dan kondisi fisiologis. Penggunaan self-efficacy 
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bertangung pada peran dari seseorang dalam kegiatan yang dilakukan Kontribusi 
pengalaman pada masa lalu seseorang memberikan tingkatan self efficacy yang yang 
berbeda (Bandura et al., 1999; Schunk, 1996.; Sherer et al., 2016). Domain konstruksi 
adalah bagian yang paling memiliki pengaruh pada self-efficacy guru (Tschannen-
Moran & Hoy, 2001). Hasil analisis mengungkapakan penjelasan yang masuk akal 
mengenai tugas mengajar guru layak, tidak hanya mengajarkan perbedaan antara 
tugas kepemimpinan kelas dan perilaku pribadi peserta didik, menggunakan strategi 
pengajaran seperti pertanyaan dan penjelasan, memberikan penjelasan yang tepat, 
dan membangun tugas yang tepat. Merencanakan dan mengajarkan pelajaran yang 
menarik dan memotivasi peserta didik (Marschall & Watson, 2022). Self-efficacy pada 
diri seseorang dapat dievaluasi, dikembangkan, dan berubah melalui bertambahnya 
informasi pada kemampuan seseorang yang diperoleh saat melaksanakan suatu 
kegiatan (Bandura, 1977). 

Self-efficacy dapat dikatakan sebagai proses berulang. Pengetahuan mengenai 
pengalaman serta penguasaan yang diperoleh memberikan pengaruh pada self-
efficacy guru selanjutnya. Guru yang memiliki pengalaman mendapat banyak manfaat 
dari pengalaman penguasaan yang mereka miliki. Untuk guru pemula lebih 
mengandalkan pengalaman perwakilan, persuasi sosial, dan keadaan fisiologis untuk 
menginformasikan harapan keberhasilan mereka. Guru pemula mungkin menganggap 
kemampuan mereka lebih tinggi atau lebih rendah dari kinerja mereka yang 
sebenarnya, sehingga secara tidak langsung mempengaruhi hasil kinerja (Dassa & 
Nichols, 2019). Tantangan yang akan dihadapi untuk menciptakan keseimbangan agar 
lebih akurat dalam memprediksi self-efficacy pada konteks tertentu sementara cakupan 
untuk pengukuran yang sangat luas sehingga dapat digeneralisasikan sesuai dengan 
keperluan (Bourne et al., 2021). Berdasarkan literatur self-efficacy guru, kurangnya 
kepercayaan ini mungkin mempengaruhi keyakinan dalam diri guru sehingga kemudian 
mempengaruhi kinerja guru. Lebih lanjut, diperlukan eksplorasi terkait pengembangan 
konsep efikasi diri guru yang diperlukan untuk menentukan pengaruhnya terhadap 
hasil kinerja guru, dan implikasinya bagi dunia pendidikan. 
Beban Kerja Guru 

Permasalahan terkait beban kerja telah menjadi perhatian bagi guru. Guru 
harus menangani beragam jenis interaksi yang intens dan menanggapi permintaan 
rekan kerja, administrator, orang tua, dan anggota masyarakat. Guru melaporkan 
mengalami stres yang sangat tinggi terkait dengan praktik dan masalah pelaporan. 
Studi internasional menunjukkan bahwa intensifikasi kerja guru mencerminkan tren 
masyarakat terhadap kerja berlebihan (Avanzi et al., 2018; Naylor, 2001). Adanya 
hubungan antara karakteristik guru; aspek konteks pengajaran; beban kerja yang 
dirasakan; kepuasan dengan mengajar; dan empat aspek stres guru: stres akibat 
ketegangan dan konflik staf, tekanan waktu, siswa dan kondisi kelas, dan kurangnya 
penghargaan dan pengakuan. Konteks pengajaran, beban kerja, dan kepuasan 
ditemukan mempengaruhi stres secara langsung. Pentingnya beban kerja dan 
kepuasan kerja ditunjukkan oleh efek tidak langsung antara konteks pengajaran dan 
hasil stres (Smith & Bourke, 1992).  

Beban kerja guru yang terkait dengan manajemen waktu ini dapat dibagi 
menjadi tiga bagian atau batasan utama yaitu durasi, waktu dan interval waktu. Ketiga 
aspek ini jika tidak dikelola dengan baik, maka akan terjadi beban kerja. Manajemen 
waktu menjadi penting karena akan mempengaruhi kesejahteraan, kesehatan, 
kepuasan dan juga produktivitas seorang guru (Samaden, 2021). Beban kerja dapat 
dianggap sebagai pendorong pada kesejahteraan pekerja dan kepuasan kerja akan 
tetapi Jam kerja yang panjang ini tampaknya didorong, bukan oleh waktu yang 
dihabiskan untuk mengajar di kelas, tetapi oleh kegiatan lain termasuk pendanaan, 
perencanaan dan administrasi (Sellen, 2016; Sherer et al., 2016). Tingginya beban 



DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik P-ISSN: 2581-1843 

Volume 6 Nomor 3 Tahun 2022 E-ISSN: 2581-1835 

 

485 

 

kerja merupakan faktor utama dalam memilih guru untuk meninggalkan profesi lebih 
awal. Pengaruh beban kerja kiranya perlu diperhitungkan tergantung pada beberapa 
faktor dan asumsi yang harus disesuaikan dengan masing-masing kebutuhan 
pekerjaan.  
Kinerja Guru 
  Indikator yang sesuai antara latar belakang guru, strategi dan presentasi yang 
guru gunakan sangat mempengaruhi kinerja guru sehingga indikator tersebut dapat 
memfasilitasi kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kinerja guru (Copur-Gencturk & 
Doleck, 2021; Jacob et al., 2018; Rabiha & Sasmoko, 2019; Wayoi et al., 2021). Pada 
beberapa elemen seperti karakteristik kepribadian, efisiensi diri, harga diri, dan 
manajemen sumber daya manusia. Elemen tersebut dan kinerja memiliki hubungan 
yang menguntungkan yang mempengaruhi kepuasan kinerja (Che et al., 2021). 
Pengawasan kepala sekolah dan keamanan kerja yang diberikan sekolah merupakan 
faktor penyumbang kepuasan pada kinerja kerja guru (Abu Nasra & Arar, 2020; 
Baluyos et al., 2019; Baptiste, 2019).  

Budaya lingkungan sekolah dapat menadi salah satu faktor dalam 
meningkatkan kinerja guru. Organisasi pada yang terdapat pada lingkungan sekolah 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja guru (Fitria, 2018). Guru yang 
memiliki kinerja yang baik dapat memprediksi kualitas serta efektivitas sebuah sekolah. 
Oleh karena itu, membangun sekolah yang efektif adalah proses yang sulit, guru 
diharapkan untuk terlibat dan bekerja pada tingkat yang tinggi untuk mengatasi 
tantangan ini dan mencapai tujuan dasar sekolah pada tingkat yang diinginkan (Akman 
et al., 2018; Özgenel & Mert, 2019).  
 
 

METODE 
Penelitian menyelidiki hubungan antara perasn self efficacy dan beban kerja 

guru pada kinerja guru yang dilakukan melalui pencarian berdasarkan item pelaporan 
untuk literatur sistematis dan pedoman meta-analisis (PRISMA) (Fleming et al., 2014; 
Sarkis-Onofre et al., 2021; Selçuk, 2019; Yada et al., 2022). Pertanyaan tetang 
populasi, intervensi, kontrol dan outcome (PICO) (Frandsen et al., 2020; Schiavenato & 
Chu, 2021) yang digunakan dalam systematic review adalah: 
P (populasi) : kinerja guru 
I (intervensi) : peran self efficacy 
C (comparison/control) : beban kerja guru 
O (outcome) : produktivitas 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelayakan Kriteria  
Kriteria pencarian literatur disajikan pada Gambar. 1. Basis data 

dikonsultasikan untuk rentang waktu antara 2010 dan 2020; periode ini dipilih untuk 
melihat perkembangan self efficacy dan beban kerja sehingga pengaruh apa yang 
diberikan pada kinerja guru. Untuk menghindari bias publikasi, di mana hanya studi-
studi dengan hasil yang signifikan secara statistik akan dimasukkan  
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Gambar 1. Alur Diagram untuk Pencarian Literatur dan Proses Inklusi 
 

Strategi Pencarian 
Pertama, pencarian dilakukan melalui database online (ERIC, Science Direct, 

PubMed, Web of Science, dan Google Scholar) untuk publikasi dalam bahasa Inggris 
dengan kueri/tanda bintang berikut di judul dan abstrak: [(Teachers Self Efficacy*) AND 
(workload*) AND (teachers work performance*) AND (productivity*)]. Kueri/tanda 
bintang memungkinkan peneliti untuk mencari studi yang menyertakan istilah seperti 
guru, pengajaran, kemanjuran, efikasi diri, beban kerja, kinerja guru, produktivitas, dan 
sikap. 

Baik penyaringan awal judul dan abstrak penelitian dan penyaringan teks 
lengkap dilakukan menggunakan paket perangkat lunak peneliti menggunakan kriteria 
inklusi dan eksklusi berikut untuk skrining awal: 

a. Studi harus melaporkan data empiris asli; 
b. Studi harus ditulis dalam bahasa Inggris; 
c. Studi harus menilai hubungan antara efikasi diri guru dan beban kerja dalam 

menghasilkan kinerja guru, yang mencakup arti luas (misalnya, kemampuan 
guru melaksanakan beban kerja, self efficacy guru dengan kinerja guru, dan 
self efficacy beban kerja dengan hasil kinerja guru); dan 

d. Peserta studi harus guru yang bekerja sekolah dasar. 
Menurut kriteria inklusi dan eksklusi, studi dipilih dalam putaran pertama ini. Teks 
lengkap dari studi ini diambil dari database online (atau penulis dihubungi dengan 
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permintaan untuk menyediakannya). Kriteria inklusi dan eksklusi untuk penyaringan 
teks lengkap adalah bahwa: 

e. Peserta dalam penelitian ini harus guru dalam jabatan yang bekerja di sekolah 
dasar); 

f. Konsep (baik efikasi diri, beban kerja dan kinerja guru) harus diukur secara 
kuantitatif (misalnya, menggunakan skala); 

g. Studi harus menilai hubungan antara efikasi diri guru dan beban kerja dalam 
menghasilkan kinerja guru. 

Proses Koding 
Proses pengkodean yang dilakukan untuk menganalisis karakteristik sampel dan 
karakteristik penelitian yang telah dilakukan. Proses pengkodean pertama yang 
dilakukan mencakup deskriptor berikut: (1) Identifikasi Studi (nomor ID studi, penulis), 
(2) Deskripsi Sampel (misalnya, ukuran sampel), (3) Variabel dan Metode (misalnya, 
prosedur statistik), dan ( 4) Statistik Effect Size. Proses pengkodean kedua dilakukan 
pemilihan pada tingkat artikel, termasuk Nomor Identifikasi Penelitian, Pengarang, 
Jenis Publikasi, Tahun Publikasi, Kelas, dan Negara Pengumpulan Data. Variabel 
prediktor yang dimasukkan dalam model diberi kode sebagai berikut. 
 

Table 1. Codebook 

Level-1 Bagian A: Identifikasi Penelitian 
1. Nomor Identifikasi Penelitian (ID) 
2. Pengarang (author’s) 
Bagian B: Deskripsi Sampel 
1. Effect Size/ukuran sampel (SZ) 
2. Deskripsi Sample (SD) 
Bagian C: Variabel dan Metode 
1. Variabel 1: Teacher Self-Efficacy (TSE) 
2. Variabel 2: Teacher Workload (TWL) 
3. Variabel 3: Teacher Work Performance (TWP) 
4. Jenis Metode Teacher Self-Efficacy (MTSE) 
5. Jenis Metode Teacher Workolad (MTWL) 
6. Jenis Metode Teacher Work Performance (MTWP) 
7. Prosedur Statistik 

a. Korelasi Pearson 
b. Regresi 

8. Demografi (demo) 
a. Tidak Ada 
b. Ada 

Bagian D: Statistik Effect Size 
1. Jenis Ukuran Effect Size (JU-ES) 

a. Koefisien Korelasi Pearson (r) 
b. Koefisien Regresi Standar (β) 
c. Jenis Ukuran Lainnya (Spesifik) 

2. Statistik Effect Size (SES) 

Level-2 1. Nomor Identifikasi Penelitian (ID) 
2. Penulis (author) 
3. Tipe Publikasi (type) 

a. Jurnal Artikel 
b. Disertasi/thesis 

4. Tahun Publikasi (year) 
5. Tingkat Sekolah (grade) 

a. Pre School 
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b. Elementary School 
c. Middle School 
d. High School 
e. College/University 

3 Pengumpulan Data dari Negara (counties) 

 

Menghitung Effect Size 
Korelasi Pearson (r) digunakan dalam penelitian ini untuk menangkap besarnya self 
efficacy guru dan beban kerja dengan kinerja guru. Dimana r tidak dilaporkan, ukuran 
efek dihitung dari data lain (misalnya, uji t, F) mengikuti rumus (Card, 2015). Menurut 
pedoman (Cohen, 1992), nilai setidaknya .10, .30, dan .50 masing-masing mewakili 
efek kecil, sedang, dan besar. Untuk mendekati distribusi sampling normal, r diubah 
menjadi Fisher's Z (Lipsey & Wilson, 2001) dalam analisis statistik. Setelah 
menyelesaikan operasi statistik, Fisher's Z diubah kembali ke r untuk kemudahan 
interpretasi. Ukuran efek untuk korelasi bivariat self efficacy guru dan beban kerja 
dengan kinerja guru dihitung, serta korelasi parsial yang mencerminkan hubungan 
antara self efficacy guru "kemampuan guru", beban kerja dan kinerja guru. Selanjutnya 
penelitian yang dipilih dilakukan analisis data korelasi parsial (Shi et al., 2021). 
 

SIMPULAN 
Self-efficacy dapat dikatakan sebagai proses berulang. Pengetahuan mengenai 
pengalaman serta penguasaan yang diperoleh memberikan pengaruh pada self-
efficacy guru selanjutnya. Guru yang memiliki pengalaman mendapat banyak manfaat 
dari pengalaman penguasaan yang mereka miliki. Untuk guru pemula lebih 
mengandalkan pengalaman perwakilan, persuasi sosial, dan keadaan fisiologis untuk 
menginformasikan harapan keberhasilan mereka. Tahap-tahap dalam penelitian meta 

analisis yaitu merumuskan permasalahan yang akan diteliti, menggunpulkan sumber data 
penelitian, menganalisis data, membuktikan kebenaran data dengan hasil analisis, dan 
menyimpulkan hasil penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
dengan cara mencari artikel yang sudah terpublikasi di jurnal online sesuai dengan 
permasalahan yang akan diteliti, melalui database online. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa self efficacy dan beban kerja guru mempunyai peran yang cukup 
penting terhadap kinerja guru. Sehingga dapat disimpulkan Self-efficacy yang dimiliki 
seorang guru berguna dalam menyelesaikan beban kerja guru terhadap hasil 
kinerjanya. 
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